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Abstrak Berbahasa Indonesia dan Inggris
Abstrak

Artikel ini berdasarkan hasil penelitian (PTK) tadap siswa kelas VIII-1 di
SMPN 28 Padang, bahwa permasalahan pada mata raeldk@terampilan
sulaman. Hasil belajar keterampilan mereka yangrbehemenuhi ketuntatasan
belajar minimal yang ditetapkan sekolah yakni Bérmasalah tersebut didekati
dengan penerapan strategi pembelajaran non kneetduktif.

Hasil penelitian, menunjukkan terjadi meningkat asacsignifikan pada
pembelajaran keterampilan sulaman siswa kelasV8MPN 28 Padang. Terjadi
peningkatan hasil belajar rata-rata yang signifik®isarankan kepada guru
bahasa bidang studi seni rupa atau yang serumpuk orenerapkan strategi ini
dalam peningkatan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : penerapan strategi kreatif-produlgéningkatan hasil belajar.

Abstract

This article is based on research results (PTK)heneighth grade students
of SMP 28-1 in Padang, that the problems in thgestdh embroidery skills. The
results of those who have not learned the skillsn&et the specified minimum
learning ketuntatasan school that approached 8Pribl@ems with the application
of creative non productive learning strategies.

The results of the study, showed significantly ioyed learning occurs
embroidery skills class VIII-1 SMP 28 Padang. Arcrease in the average
learning outcomes are significant. It is recommentieteachers of art or a field
of study that is cognate to implement this strategymproving student learning
outcomes.

Keywords: application of creative-productive stgte increase learning
outcomes.
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A. Pendahuluan

Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan sulgmanmasih belum
dapat menerapkan metode pembelajaran yang vadiamah selalu menjadi
metode yang paling populer dan andalan oleh gurlandabelajar dan
pembelajaran. Akibatnya hasil belajar rata siswailmdibawah standar ketentuan
minimal yang ditetapkan sekolah yakni 80.

Untuk mengatasi keadaan tersebut peneliti teriaspotari hasil penelitian
yang sudah dilakukan orang, yakni dengan penerabategi pembelajaran

kreatif—produktif yang berkembang dengan mengacuwlapapendekatan
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pembelajaran inovatif dan dianggap mampu meningkatkasil belajar siswa,
karena memiliki karakteristik yang melibatkan siswacara intelektual dan
emosional dalam pembelajaran. Mereka didorong umtidnemukan sendiri
konsep yang sedang dikaji melalui penafsiran yatakukan dengan berbagai
cara seperti observasi, diskusi atau percobaawasiiberi kesempatan untuk
bertanggung jawab menyelesaikan tugas bersama.

Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaragatikproduktif
tersebut peneliti melakukan Penelitian Tindakanaketli SMPN 28 Padang.
Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa Kelas VIII 1

Di samping itu guru juga sering memakai strategigygonvensional dalam
kegiatan pembelajaran keterampilan di kelas damargimemancing semangat
siswa dalam mengikuti pemnbelajaran keterampikmaskurang memberikan
pemahaman materi tentang keterampilan, dilain pgiska kurang aktif dalam
mengerjakan tugas keterampilan yang diberikan gleln sehingga hasil belajar
rata-rata siswa pada mata pelajaran keteampilaangunaksimal.

Maka dari itu peneliti terinspirasi dari hasil pkti@n yang sudah dilakukan
orang, yakni dengan penerapan strategi pembelajlreatif—produktif yang
berkembang dengan mengacu pada, pendekatan pesndelanovatif dan
dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswankamemiliki karakteristik
yang melibatkan siswa secara intelektual dan emakdalam pembelajaran.

Pembatasan rumusan masalah penerapan strategelpgrdn kreatif-
produktif untuk meningkatkan hasil belajar keterdarp Siswa Kelas VIII 1 di

SMPN 28 Padang, dengan tujuan untuk mengetahuiahpdiasil belajar



keterampilan siswa kelas VIII-1 SMPN 28 Padang mgkat dengan pemakaian
strategi pembelajaran kreatif-produktif.
SMPN 28 Padang meningkat dengan pemakaian stragbelajaran

kreatif-produkitif.

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Hakikat Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan yang membawa perobgizala
individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanyangemai jumlah
pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakagEmasaan, sikap,
pengertian penghargaan, minat, penyesuaian dindgd&ya mengenai
Segala aspek atau pribadi seseorang (Nasution;33)9%enurut Slameto
(2003:2), belajar merupakan suatu proses perubtihgkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam erarhi kebutuhan
hidupnya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dirumuatsanisi belajar
yaitu suatu proses untuk mencapai suatu tujuamu ymetubahan ke arah
yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah perubgengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan tingkah lakg pansifat menetap.

b. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang cdimgnuntuk

mendukung proses belajar siswa, dengan memperkdandgejadian-



kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaieadian-kejadian
internal yang berlangsung dialami siswa (Winkel 1:28).

Kamus bahasa Indonesia, pembelajaran adalah prosas
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Barastik, pembelajaran
adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang idkag dengan
menyediakan lingkungan (stimulus). Kognitif, penajatan adalah cara
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk beréilgar dapat
mengenal dan memahami.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendrela merupakan
proses interaksi antara guru dengan siswa yangki#in untuk melakukan
perubahan sikap dan pola pikir siswa kearah yargh ldaik untuk
mencapai hasil belajar yang optimal.

. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh siswa ditentukan gdedstasi yang telah
dicapai dalam melaksanakan sesuatu yang berni&ijph hasil yang
konkrit (nyata) yang dicapai dalam usaha menguasaikapan jasmani dan
rohani atau suatu hasil yang nyata dari pada pkaubdalam diri seseorang
yang melakukan perbuatan atau kegiatan belajar.

Menurut Sudjana (1990:39), bahwa hasil belajar adal
mencerminkan tujuan hasil tertentu yang berhasihghi oleh siswa yang
dinyatakan angka atau huruf.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa haslhjar adalah

perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelahgalami aktivitas



belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan pergakebiut tergantung pada
apa yang dipelajari oleh peserta didik.
. Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai gsats-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasgeay telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajamtegfi juga bisa
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru daak didik dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapaan yang telah
digariskan.

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagalan, method, or
series of activities designed to achieves a particular educational goal (J. R.
David, 1976 dalam Sanjaya, 2011:126). Jadi dengamikian strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaag parisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapaiatujpendidikan
tertentu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaatesgr
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakank@mmgkegiatan) yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatdagbersumber

daya/kekuatan dalam pembelajaran.

. Strategi Pembelajaran Kreatif-Produktif
a. Pengertian
Pada awalnya strategi-strategi pembelajaran krpaiduktif disebut

dengan strategi strata, kemudian dengan berbagadifikasi dan



pengembangan, strategi ini disebut dengan pembsajareatif-produktif
(Depdiknas, 2005).

Strategi pembelajaran kreatif-produktif didasarelolteori belajar
kognitif, tokohnya: Piaget, Bruner, dan Ausubeltig@ tokoh teori kognitif
ini menekankan pada pentingnya keterlibatan sise@ara aktif dalam
belajar. Pembelajaran kreatif-produktif memberi ddedsan kepada siswa
untuk mengembangkan imajinasi dan daya kreatiweasehingga dalam
strategi ini yang lebih dominan berperan adalalwaissedangkan guru
hanya bertindak sebagai organisator, fasilitatorelaluator.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan balsivategi
pembelajaran kreatif-produktif adalah strategi pelajaran yang
memungkinkan siswa belajar lebih bermakna, menyg@an serta
memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengendakggativitas dan
produktivitasnya secara optimal.

b. Tahap Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi kreatdywtif harus
dilakukan dengan tahap-tahap tertentu. Terdapat limhap strategi
pembelajaran kreatif-produktif, yaitu sebagai betrik

1) Orientasi

Kegiatan  pembelajaran diawali dengan orientasi kuntu

mengkomunikasikan dan menyepakati tugas dan langkah

pembelajaran. Guru mengemukakan tujuan, materituyd&ngkah,
hasil akhir yang diharapkan dari siswa serta pemlgang diterapkan.

Siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan petrdapa

2) Eksplorasi
Eksplorasi dapat dilakukan dengan membaca, malakokaervasi,

wawancara, menonton satu pertunjukan, melakukarcopaan,
browsing lewat internet dan sebagainya. Eksplofasg memerlukan



waktu lama dapat dilakukan di luar jam pelajaraedamgkan
eksplorasi yang singkat dapat dilakukan pada jaiajgran. Agar
eksplorasi terarah, guru harus membuat panduakatiggng memuat
tujuan, waktu, materi, cara kerja serta hasil aikairg diharapkan.

3) Interpretasi
Dalam tahap ini, hasil eksplorasi diinterpretasikaalalui kegiatan
analisis, diskusi, tanya jawab, atau bahkan bepgpeobaan kembali,
jilka memang diperlukan. Pada akhir tahap interpretdiharapkan
semua siswa sudah memahami konsep/topik/masaladykeari.

4) Re-kreasi
Pada tahap re-kreasi, siswa ditugaskan untuk meitkgra sesuatu
yang mencerminkan pengalamannya terhadap konsigi@salah
yang sedang dikaji menurut kreasinya masing-masiagil re-kreasi
merupakan produk kreatif sehingga dapat dipreséatasdan
dipajang.

5) Evaluasi
Hal-hal yang dinilai selama proses pembelajaratahdeesungguhan
mengerjakan tugas, hasil eksplorasi, kemampuankioekpitis dan
logis dalam memberikan pandangan/argumentasi, k@uamuntuk
bekerja sama dan memikul tanggung jawab bersamdan§kan
evaluasi pada akhir pembelajaran adalah evaludsadep produk
kreatif yang dihasilkan siswa.

5. Pembelajaran Keterampilan

Keterampilan adalah salah satu mata pelajaran gémegikan pada
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Keterampilan lenuagar anak-anak
memperoleh gambaran tentang lapangan kerja yangkimudapat ditekuni
sebagai pilihan hidupnya dikemudian hari. Menuraer8arjadi (2001:3)
Ada beberapa jenis keterampilan, diantaranya addtBh keterampilan
bambu, (2) keterampilan tali/makrame, (3) keterdampkeramik/tembikar,
(4) keterampilan ukir, (5) keterampilan batik, (@terampilan tata boga,
dan (7) keterampilan tata busana.

Keterampilan sulaman merupakan bagian dari jerisr&enpilan tata

busana. Dari sekian banyak jenis keterampilan yaun, penulis



mengangkat keterampilan sulaman dalam pembuatapsiskni, penulis
menerapkan strategi pembelajaran kreatif-produktif.

Pembelajaran keterampilan lebih ditekankan padaguysesaan
keterampilan (psikomotorik). Namun tidak terlepaaridpenguasaan
pengetahuan (kognitif), jadi hasil belajar yangad#dpkan dalam mata
pelajaran ini adalah penguasaan ranah kognitif pgsikomotorik dan

sekaligus penguasaan ranah efektif.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Ke(@3K). Penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yalagghnakan oleh guru secara
langsung dalam usahanya memperbaiki proses peganaelayang menjadi
tanggung jawab guru

Model penelitian yang peneliti gunakan adalah Modelwin dalam
Arikunto (2006) komponennya adalaRertama, perencanaanP(anning) dalam
tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mendemaan, dimana, oleh siapa,
dan bagaimana tindakan tersebut dilakukKedua, pelaksanaanAgtuating)
pelaksanaan yang merupakan implementasi atau pameisi rancangan, yaitu
mengenakan tindakan kelas. Pelaksanaan tindakdin &bagian yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutufetiga, pengamatan Qbserving),
kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aksvanak dan guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Selama pembaelajaedangsung setiap

aktivitas anak yang tertera pad format observasitdi oleh observeKeempat,



perenungan Reflecting), merumuskan hal-hal belum dan telah dilakukan
berdasarkan hasil observer dan evalesl (ition).

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan ndataelakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkaeneftian ini bertempat di
SMPN 28 Padang yang beralamat di jalan Tampat Bufiecamatan Kuranji
Padang

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya peaeli atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilakakan pada semester Il (genap)
tahun ajaran 2013/2014 yaitu awal Maret sampaisaeldéi SMPN 28 Padang.
Jadwal penelitian ini disesuaikan dengan materigydisusun dalam program
semester genap Tahun Ajaran 2013/2014.

Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa k&#ds1 yang berjumlah
28 orang yang terdiri dari 7 orang  laki-laki d&h orang perempuan. Alasan
penetapan siswa kelas VIlI-1 sebagai subjek pémeliierdasarkan nilai rata-rata
hasil belajar pembelajaran Keterampilan pada semelstlebih rendah di
bandingkan dengan siswa kelas VIII-2, siswa Vid&h siswa VIII-4.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini addéadgan observasi dan
test. Alat pengumpul data:

1. Lembar observasi

a. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui tentdaigitas siswa

dalam pembelajaran keterampilan dengan menerapkaateg

pembelajaran kreatif produktif, yang dilakukan tiagp pertemuan.



b. mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran téédsatiakan sesuai

dengan perangkat pembelajaran.

2. Format penilaian hasil belajar yaitu untuk mengetdtemampuan siswa

dalam pembelajaran sulaman yang dilakukan pada sikhis.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 1 SMP Ne&g28 Padang.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masingsing siklus terdiri dari dua

kali pertemuan dengan rentang waktu 80 menit, adggmlaksanaan penelitian

dimulai dengan siklus | pada tanggal 11 Maret samdpagan 18 Maret 2014

siklus Il pada tanggal 25 Mai sampai tanggal Q8 J2014. Hasil penelitian pada

masing-masing siklus akan disajikan sebagai berikut

1. Siklus |
Aktivitas Siswa Siklus |
Jumlah Siswa yang Aktif pada Pertemuan
Aktivitas Siswa
No I Il Rata — rata
Kegiatan Positif Jmlh % Jmlh % Jmlh %
1 | Aktif membawa bahan 24 85,71 24 85,71 24 85,71
2 | Aktif membawa alat 19 67,85 20 71,4p 20 71,42
3 | Aktif mengamati langkah —langkgh 2( 71,42 20 214 20 71,42
4 | Aktif mengerjakan Sulaman 22 78,5[ 24 85,71 23 182
5 | Aktif berkreasi 20 71,42 22 78,57 2] 75,00
Kegiatan Negatif
1 | Siswa yang tidak membawa bahan 4 14,08 4 14,28 44,28
2 | Siswa yang tidak membawa alat S 32,14 8 2857 9 2,143
3 | Siswa yang tidak mengam| 8 28,57 8 28.57 8 28,57
langkah—langkah
4 | Siswa yang tidak mengerjaf 6 21,42 4 14,28 5 17,8%
Sulaman
5 | Siswa yang tidak berkreasi 8 28,57 B 21,42 7 ®45,0
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Berdasarkan analis tabel di atagpada siklus | pertemuan | d
pertemuan Il di atas kegiatan positif dapat dilipata pertemuan I, -
orang siswa, terlihat membawa bahan sebanyak 2@y ¢85,71 %) sisw
menyiapkan bahan untuk menyulam. Hal ini menunjutamva aktifita
siswa masuk dam kategori banyak sekali. Pada pertemuan kedtifétask
siswa mengalami peningkatan yaitu terlihat ada rsgda24 orang sisw
(85,71%) siswa menyiapkan bahan untuk menyularhirtienenunjukar
bahwa aktivitas siswa termasuk kedalam banyak is

Sedagkan jika dilihat dari segi kegiatan negatifnyda aebanyak
orang siswa (14,28%) siswa yang tidak membawa bphda pertemua
[, hal ini menunjukan bahwa aktivitas negatif siswasuk dalam kategc
sedikit sekali. Pada pertemuan Il aktifitas ne( siswa yang tidal
membawa bahan mengalami penurunan yaitu terlihat sabanyak
orang siswa (14,28%) hal ini menunjukan bahwa #ksvsiswa masu
dalam kategori sedikit sekz

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanglada siklus
hasil evéduasi kemampuan siswa dalam pembelajaran Sulamagad
menerapkan strategi pembelajaran kr—produktif dapat dilihat pac

grafik berikut

Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa...

20 17 12
0 ‘_—_ m TUNTAS

TUNTASBELUM TUNTAS

JUMLAH
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Hasil observer dan ketercapaian tujuan pembelajpaaia siklus |

menggambarkan belum tercapainya aktivitas siswap#actapaian hasil

belajar (KKM 80).

Tingkat Penguasaan Hasil Belajar Siswa pada Sikluis

No. Tingkat Penguasaan Kualifikasi Frekuensi Persentase
1 96 - 100% Sempurna 0 0
2 86 — 95% Baik Sekali 2 7,14
3 76 — 85% Baik 14 50,00
4 66 — 75% Cukup 10 35,71
5 56 — 65% Sedang 2 7,14
6 46 — 55% Hampir Sedang 0 0
7 36 — 45% Kurang 0 0
8 26 — 35% Kurang Sekali 0 0
9 16 — 25% Buruk 0 0
10 1-15% Buruk Sekali 0 0
Pada tabel di atas dapat terlihat jumlah siswa yaaguk dalam
tingkat penguasaan nilai serta persentasenya. Siang mendapat nilai
56—65 sebanyak 2 orang dengan persentase 7,140, a1 g mendapat
nilai 66—75 sebanyak 10 orang dengan persentagd%b5,siswa yang
mendapat nilai 76—85 sebanyak 14 orang dengan nasse 50%, dan
siswa yang mendapat nilai 86— 95 sebanyak 2 oramgah persentase
7,14%.
2. Siklus I
Aktivitas Siswa Siklus I
Jumlah Siswa yang Aktif pada Pertemuan
Aktivitas Siswa
No I I Rata—rata
Kegiatan Positif Jmh| % Jmlh| % Jmlh | %
1 | Aktif membawa bahan 24 8571 26 92,85 P5 89,28
2 | Aktif membawa alat 22| 71,42 24 85,71 23 8214
3 | Aktif mengamati langkah—langkah 22 71,42 26 92,8524 | 85,71
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4 | Aktif mengerjakan Sulaman 23 82,14 25 89,P8 p4 | 7B5
5 | Aktif berkreasi 22| 71,420 24 85,71 23 82,14
Kegiatan Negatif
1 |Siswa yang tidak membawa bahan 4 14|28 2 7,14 30,711
2 |Siswa yang tidak membawa alat 6 21,42 4 14{28 57,851
3 |Siswa yang tidak mengamati langkah 6 21,42 2 7,14 4 14,28
langkah
4 | Siswa yang tidak mengerjakan Sulaman 5 17,86 3 ,7110 4 14,28
5 |Siswa yang tidak berkreasi q 21,42 4 14,p8 5 57,8

Berdasarkan analisa tabel diatas dapat dilihat kisgiatan positif
diketahui dari 25 orang siswa, terlihat ada sebar& orang (85,71%)
siswa yang menyiapkan bahan sulaman, hal ini mekanj bahwa
aktivitas siswa masuk dalam kategori banyak seladda pertemuan I
aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu tetlihda sebanyak 26
orang siswa (92,85%) siswa yang membawa bahannhatenunjukan
bahwa aktivitas siswa masuk kedalam kategori basgéhli.

Ada sebanyak 22 orang (71,42%) siswa yang membéatgada
pertemuan |, hal ini menunjukan bahwa aktivitasvaisnasuk dalam
kategori banyak sekali. Pada pertemuan ke Il akBvsiswa mengalami
peningkatan yaitu terlihat ada sebanyak 24 oramlg7{86) siswa yang
membawa alat, hal ini menunjukan bahwa kativitasvai masuk dalam
kategori banyak sekali.

Sedangkan jika dilihat dari segi negatif, ada sgaknd orang
14,28%) siswa yang tidak membawa bahan pada peateniy ini
menunjukan bahwa aktivitas siswa masuk dalam kategalikit sekali.
Pada pertemuan Il aktivitas negetif siswa masihatagmyaitu, sebanyak 2

orang (7,14%) siswa yang tidak membawa bahan usuigman. Hal ini
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menunjukan bahwa aktivitas siswa masih masuk d&lategori sediki
sekali.

Siswa yang tidak membawa alat untuk suln sebanyak 6 orar
(21,42%) pada pertemuan |, juga menunjukan aksvitagatif siswi
masuk kedalam kategori sedikit sekali. Pada pera@nhuaktivitas negati
siswa mengalami penurunan vyaitu terlihat 4 orarg2@%) siswa yan
tidak membawa alat, hali menunjukan bahwa aktivitas negatif sis
menurun, masuk dalam kategori sedikit se

Berdasarkan hasil belajar yang telah diperoleh gédas Il dengar
nilai tertinggi 95 yaitu sebanyak 4 orang dan rnidéaendah 7, ada 1 orang
(3,57%) siswa yang llum tuntas, dan ada sebanyak 27 orang (96,
sudah mencapai ketuntasPada siklus 2 terjadi peningkatan hasil bel
yang cukup signifikan, dimana peningkatan ketumtabelajar siswi

mencapai 92,85%. Peningkatan ini dapat dilihat grohaba berikut:

Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa...

50 27 1
0 I— m TUNTAS

TUNTAS BELUM TUNTAS

JUMLAH

Datadiatas memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa sudalaper
ketuntasan belajar secara klas dimana rataata kelas yang dicap
sebesar 84,82udah berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimabytlah

ditetapkan yaitu 8(
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Tingkat penguasaan hasil belajar siswa pada skldspat dilihat

pada table berikut ini.

Tingkat Penguasaan Hasil Belajar Siswa pada Siklui$

No Tingkat Penguasaan Kualifikasi Frekuensi Presentase
1 96 - 100% Sempurna 0 0
2 86 — 95% Baik Sekali 4 14,28
3 76 — 85% Baik 23 84,14
4 66 — 75% Cukup 1 3,57
5 56 — 65% Sedang 0 0
6 46 — 55% Hampir Sedang 0 0
7 36 — 45% Kurang 0 0
8 26 — 35% Kurang Sekali 0 0
9 16 — 25% Buruk 0 0
10 1-15% Buruk Sekali 0 0

Pada tabel di atas dapat terlihat jumlah siswa yaaguk dalam
tingkat penguasaan nilai serta persentasenya Siamg mendapat nilai
86-95 sebanyak 4 orang dengan presentase 14,28¥a $ang mendapat
nilai 76—85 sebanyak 23 orang siswa dengan presei@é,14%. Siswa
yang mendapat nilai 76—75 sebanyak 1 orang siswgaahe presentase
3,57%.

Dilihat perbandingan dari hasil belajar siswa psittus | dan siklus
Il dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Perbandingan Hasil Belajar Siswa Selama Proses Peglajaran
pada Siklus | dan Siklus Il

Nama siswa Siklus | Siklus Il Persentase
kenaikan
Hasil Keterangan | Hasil Keterangan
Belajar Belajar
1 AY 1 85 Tuntas 85 Tuntas -
2 APF 2 75 Belum tuntas 85 Tuntas 35,7
3 ABM 3 80 Tuntas 90 Tuntas 35,7
4 BH 1 85 Tuntas 90 Tuntas 17,9
5 CAl 70 Belum tuntas 80 Tuntas 35,7
6 EF 1 85 Tuntas 85 Tuntas -
7 HSA 1 80 Tuntas 85 Tuntas 178
8 LN 1 75 Belum tuntas 80 Tuntas 179
9 LAV 2 80 Tuntas 85 Tuntas 178
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10 | MFA 1 65 Belum tuntas 85 Tuntas 71,4
11 M 2 85 Tuntas 85 Tuntas -
12 MK 3 80 Tuntas 95 Tuntas 53,5
13 MTP 4 70 Belum tuntas 80 Tuntas 35,7
14 | MCP5 75 Belum tuntas 75 Belum tuntas -
15 | MP6 90 Tuntas 95 Tuntas 15,8
16 | NY1 75 Belum tuntas 85 Tuntas 35,7
17 NP 2 80 Tuntas 85 Tuntas 178
18 OF1 80 Tuntas 80 Tuntas -
19 RP 1 75 Belum tuntas 80 Tuntas 179
20 | RAF 2 80 Tuntas 85 Tuntas 178
21 | RH3 75 Belum tuntas 85 Tuntas 35,7
22 RK 4 75 Belum tuntas 80 Tuntas 179
23 SM 1 80 Tuntas 85 Tuntas 178
24 SK 2 80 Tuntas 80 Tuntas -
25 | SN 3 75 Belum tuntas 80 Tuntas 179
26 | TANP1 80 Tuntas 90 Tuntas 80,5
27 | VRD 1 90 Tuntas 95 Tuntas 17,8
28 | VF2 65 Belum tuntas 80 Tuntas 53,6

Jumlah 2190 2370

Rata rata 78,21 84,64

Tuntas 16 27

Belum tuntas 12 1

Nilai tertinggi 90 95

Nilai terendah 65 75

Kenaikan 6,43%

Berdasarkan data tabel diatas
dari hasil belajar siswa pada siklus | dibandingétangan siklus Il dimana

terlihat bahwa nilai rata—rata siswa secara keskam pada siklus | adalah

memperlihatkan teyjadgerubahan

78,21, dari nilai rata—rata yang diperoleh siswaeken tindakan siklus Il

yaitu 78,21 akan tetapi setelah dilakukan sikluslHi rata—rata meningkat
menjadi 84,64 dan nilai rata—rata yang diperolstvaimeningkat menjadi

6,43. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilipatla rekapitulasi

ketuntasan hasil belajar siswa pada gambar benkut
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Rekapitulasi Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa

40

E m PRASIKLUS
ST T R
0 T T
= Z -i|Z -i|Z -i| ®™PRASIKLUS
w w w
P ol ol a BELUM TUNTAS

Sebelum tindakan dilakukan (prasiklus) jumlah sisy@ag tunta:
adalah 14 orang atau 50% dari seluruh jumlah sisegelah siklus
dilaksanakan terjadi peningkatan ketuntasan hatidr sebanyak 3 orai
yang berarti terjadi peningkatan ketuntasanjar siswa sebesi0,71%.
Pada siklus 2 jumlah siswa yang tuntas dalam bedajalah sebanyak :
orang. Jika dibandingkan hasil ketuntasan belagwas pada siklus
dengan hasil ketuntasan belajar siswa pada sikluseldh terjad
peningkatan sebanyal0 orang (35,71%).

Hal ini berarti telah terjadi peningkatan hasildjat siswa setela

pelaksanaan tindakan ke

E. Penutup
1. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil temuan penelitian gddias | dan
siklus Il. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan rgenglan strategi
pembelajaran krea-produktif dapat meningkatkan hasil bele
keterampilan sulaman pada siswa kelas -1 karena telah tercag

ketuntasan secara klasikal dengan persentase &samntelah melebil
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80% dan nilai rata-rata kelas telah melebihi kigtdeetuntasan minimal
(80). Data yang diperoleh dari hasil belajar meag@kenaikan pada nilai
rata-rata, pada siklus | nilai rata-rata 78,21% pada siklus 2 nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 84,64%. Pada siklusasil belajar siswa

mengalami peningkatan secara signifikan.

. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperolengenai
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajkesgrampilan dengan
menggunakan strategi pembelajaran kreatif-produkiifaka penulis
memberikan saran-saran yang sifatnya membangun d&epguru
keterampilan, sebagai berikut: 1). Penulis menyamarkepada guru agar
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagalsaiatu alternatif dari
metode pembelajaran Keterampilan. 2). Disarankaad guru agar lebih
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam akolen
pembelajaran dengan menggunakan metode demon8&raBienggunaan
metode demonstrasi sangat baik digunakan untuk apantujuan belajar,

baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun psilotar.

Catatan : Jurnal ini di tulis berdasarkan skripshylis dengan persetujuan

pembimbing | Drs. Erwin A.M.Sn pembimbing I

Daftar Pustaka

Abdurrahman dan Ellya Ratna. 2003. “Evaluasi Peajaedn Bahasa dan Sastra

Indonesia” Buku Ajar). Padang: UNP.

Arikunto, Suharsimi. 200@endlitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.

Djamarah dan Zain. 2003trategi Belajar Mengajar. Jakarta. PT Rineka Cipta.

18



Duffi dan Roehler. 198%®engertian Pembelajaran Menurut Para Ahli. Internet:
Diakses tanggal 9 Februari 2013.

Herman, Harun. 2012Petunjuk Rinci Merancang Proposal Penelitian Tindakan
Kelas. Padang: Sukabina Press.

http://infoini.com/2012/pengertian-pembelajaran.htm

http://repository.upi.edu/operator/upload/s c01%®D3550 chapter2.pdf

http://hipni.blogspot.com/2011/09/definisi-penoantistrateqgi.html

Jumanto, 2005sulaman Adalah Seni Membuat Motif dengan Teknik Menjahit.
Nasution, S. 19950siologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Nurgiyantoro, Burhan. 200IPenilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra.
BPFE-Yogyakarta. Yogyakarta.

Sardiman, A. M. 1992nteraks dan motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi
Guru Dan Calon Guru. Jakarta: Rajawali Press.

Sudjana, Nana. 200€ara Belajar Sswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar.
Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sanjaya, Wina. 201 8rategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana.

Slameto, 2003 Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Ciptadjan.

Soemarjadi, Ramanto Musni, Zahri WikdatPendidikan Keterampilan.
Depdikbud : Dirjen PT Proyek Pembinaan Tenaga Keiodwan.

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 (201Hjmpunan Perundang-
Undangan Republik Indonesia Tentang Sstem Pendidikan Nasional
(Ssdiknas). Bandung: Nuansa Aulia.

Winkel, W.S. 1991.Pskologis Pendidikan dan Evaluasi Belajar. Jakarta:
Gramedia.

Wena, Made. 2009Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta : PT.
Bumi Aksara.

Yusnida. 2013. “Penerapan Strategi Pembelajaranatififeroduktif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Anyaman Banpada Siswa
Kelas VII C MTS Negeri Tarusan Kabupaten Pesisiatda” (Skrips).
Padang: Jurusan Seni Rupa, Universitas Negeri §adan

19



